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Abstrak

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh
kurang atau tidak diterapkannya prinsip-prinsip ergonomi. Usaha sektor informal
umumnya belum terlalu memperhatikan masalah yang berhubungan dengan ergonomi
salah satunya yaiu postur kerja. Industri pengecoran logam merupakan salah satu
industri informal di Ceper, Klaten. Industri ini melakukan pembuatan barang
menggunakan logam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara postur
kerja, usia pekerja, dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja
pengecoran logam di ceper, klaten. Metode penelitian ini mengunakan observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pekerja pengecoran logam di PT. XYZ di Ceper, Klaten sebanyak 100 responden.
Pemilihan sampel dengan Teknik total sampling. Uji statistik menggunakan uji chisquare
denganmenggunakan SPSS. Pengumpulan data pada penelitian ini Dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dan pengukuran pada responden. Hasilterdapat hubungan yang
signifikan antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal dengan nilai p=0,003. Ada
hubungan usia pekerja dengan keluhan muskuloskeletal dengan nilai p=0,000. Ada
hubungan antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal dengan nilai p=0,000. Saran
pekerja bisa melakukan pereganggan otot sebelum bekerja, melakukan pereganggan selama 3
menit setelah 2 jam bekerja, dan memperbaiki posisi tubuh jika sudah bekerja dengan posisi
yang lama, selain itu perusahaan bisa =~ memperbaiki  work  area  supaya  lebih
ergonomis dan mengurangi jam kerja bagi pekerja yang memasuki usia lansia.

Kata Kunci: postur, masa kerja, usia, muskuloskeletal.

Abstract

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are occupational diseases caused by a lack of nonapplication
of ergonomic principles. Informal sector businesses generally do not pay much attention to issues
related to ergonomics, one of which is work posture. The metal casting industry is one of the
informal industries in Ceper, Klaten. This industry manufactures goods using metal. This study
aims to determine the relationship between working posture, worker age, and length of service
with musculoskeletal complaints in metal foundry workers in Ceper, Klaten. This research
method uses analytical observational with a cross-sectional approach. The population of this
study was all metal foundry workers at PT. XYZ in Ceper, Klaten as many as 100 respondents.
Sample selection using a total sampling technique. Statistical tests use the chi-square test using
SPSS. Data collection in this research was carried out by interviewing, observing, and measuring
respondents. The bivariate test results show that there is a significant relationship between work
posture and musculoskeletal complaints with a value of p=0.003. There is a relationship between
worker age and musculoskeletal complaints 2 with a value of p=0.000. There is a relationship
between work experience and musculoskeletal complaints with a value of p = 0.000. These
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results show that the higher the risk of working posture, the older you are, and the longer the
working period, the higher the risk of musculoskeletal complaints. Suggestions for workers can be to
stretch their muscles before work, stretch for 3 minutes after 2 hours of work, and improve their
body position if theyhave worked in a long position. Apart from that, companies can improve their
work areas to make them more ergonomic and reduce working hours for workers who are
entering their old age.

Keywords: posture, length of service, age, musculoskeletal

PENDAHULUAN

Masalah ketidaksesuaian aspek ergonomi antara sarana dengan manusia serta
pengaruhnya terhadap kesehatan masih belum mendapat perhatian yang
serius di Indonesia. Banyak industri dan berbagai sektor terutama sektor informal
belum menjadikan ergonomi sebagai prioritas dalam merancang lingkungan kerja.
Bahkan tidak jarang, karena ketidaktahuan tenaga kerja sektor informal berisiko lebih
besar dalam hal timbulnya gangguan kesehatan yang diderita akibat pekerjaannya
(Effendi, 2007). Pentingnya penerapan ergonomi di tempat kerja bertujuan untuk
memastikan agar pekerja selalu merasa nyaman dalam menjalankan aktivitas
pekerjaannya, hal ini dapat memberikan dampak yang sehat, nyaman, aman,
produktif dan sejahtera pekerja, namun sebaliknya jika penerapan ergonomi di
tempat kerja dilakukan secara tidak benar, dapat menimbulkan keluhan karena
kedudukan pekerja yang tidak baik dan dapat menimbulkan penyakit akibat kerja
(Pamungkas & Halim, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh badan dunia International Labour Organization
(ILO) pada 2020 menyebutkan bahwa kecelakaan dan penyakit akibat kerja
terbanyak adalah penyakit muskuloskeletal 40%, penyakit jantung 16%, kecelakaan
16% dan penyakit saluran pernafasan sebanyak 19% (Jatmika et al., 2022). Prevalensi
nyeri Musculoskeletal Disorders pada leher di masyarakat selama 1 tahun adalah 40%
dan kejadian ini lebih tinggi pada wanita. Selama 1 tahun, prevalensi nyeri
muskuloskeletal di daerah leher pada pekerja antara 6%-76% dan wanita juga lebih
tinggi daripada pria (Jatmika et al., 2022). Menurut data Riskesdas (2018) mencatat
sebanyak sebanyak 713.783 penduduk Indonesia mengalami penyakit sendi.

Menurut Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2019 yang menyatakan
penyakit akibat kerja merupakan suatu penyakit yang diakibatkan karena pekerjaan
yang meliputi peralatan kerja, material, proses kerja dan tempat kerja. Salah satu
gangguan yang sering dirasakan oleh pekerja penjahit ialah gangguan pada bagian
otot rangka yang meliputi bagian kepala hingga kaki. Keluhan-keluhan tersebut
dapat dikatakan dengan Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Irawati et al., 2020).

Prevalensi penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Indonesia
berdasarkan diagnosis yang pernah dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9%
dan berdasarkan diagnosis atau gejala yaitu 24,7% (Dewi, 2020). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Perhimpunan Dokter Saraf Indonesia (PERDOSSI)
bahwa dari jumlah 4.456 orang penderita nyeri, 1589 diantaranya mengeluhkan
nyeri pada punggung bawah (Jusman, 2018). Pada penelitian Engka (2022) Berdasarkan
hasil penelitian terhadap postur kerja pada 50 responden didapati ada 2 responden atau
4% dengan kategori sedang, postur kerja dengan kategori tinggi ada 18 orang atau 36%,
sedangkan kategori postur kerja sangat tinggi ada 30 orang atau 60%.

Perusahaan pengecoran logam klaten merupakan industri yang bergerak
dibidang pengecoran logam dan menghasilkan berbagai produk material besi cor
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dan baja cor. Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan terdapat beberapa
pekerja pengecoran logam mengalami keluhan pegal pegal dibagian tubuh tertentu.
Pekerjaan pengecoran logam antara lain pencairan logam, pembuatan cetakan,
menuang, membongkar cetakan, membersihkan dan memeriksa hasil cetakan. Posisi
kerja yang sering dilakukan pekerja yaitu jongkok, membungkuk, dan memutar.
Pekerjaan dengan postur kerja tidak ergonomis dan dilakukan secara berulang
ulang dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Berdasarkan
masalah yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
hubungan antara postur kerja, usia pekerja, dan masa kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja pengecoran logam di Ceper, Klaten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan
penedekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April
2024 di industri pengecoran logam Ceper, Klaten. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pekerja pengecoran logam pada 3 perusahaan yang berjumlah 100
pekerja, Sampel penelitian iniadalah seluruh pekerja di pengecoran logam yaitu 100
pekerja. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah postur kerja, usia pekerja, dan
masa kerja. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keluhan muskuloskeletal.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara.
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yaitu lembar data diri untuk
mengetahui usia dan masa kerja, form penilaian Owas dan kamera digunakan
untuk menilai postur kerja, ceklist Nordic body map digunakan untuk menilai tingkat
kesakitan atau keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Penelitian ini sudah melalui
prosedur paninjauan etik dan mendapatkan persetujuan dari komite etik penelitian
Universitas Muhammadiyah Surakarta Nomor. 264 /KEPK-FIK /111 /2024.

Analisis data menggunakan software program statistik yang meliputi analisis
yang dilakukan pada setiap variabel bebas dan variabel terikat yang menghasilkan
distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis bivariat menggunakan
uji Chi square yaitu hipotesis alternatif (Ha). Jika nilai sig p < 0,05 maka Ha diterima
dan jika nilai sig p > 0,05 maka Ha ditolak. Jika hasil analisis data tidak
memenuhi syarat Chi square bisa diganti menggunakan uji alternatif yaitu uji fisher
exact.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada responden yang
berjumlah 100 pekerja. Maka dapat diketahui bahwa karakteristik responden meliputi
jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden pekerja pengecoran logam

Karateristik Frekuensi
n %
Jenis Kelamin
Laki - Laki 95 95
Perempuan 5 5
Usia
Remaja Akhir (17 - 25 Tahun) 11 11
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Dewasa Awal (26 - 35

Tahun) 26 26
Dewasa Akhir (36 - 45 31 31
Tahun)

Lansia Awal (46 - 55 Tahun) 22 22
Lansia Akhir (56 - 65 Tahun) 9 9
Manula (> 65 Tahun) 1 1
Masa Kerja

Masa Kerja baru (1 - 5 tahun) 38 38
Masa Kerja lama (> 5 tahun) 62 62
Pendidikan terakhir

SD 18 18
SMP 24 24
SLTA 56 56
DIII 1 1
S1 1 1
Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden paling banyak berjenis
kelamin laki - laki sebanyak 95 responden (95%). Mayoritas responden berusia dewasa
akhir yaitu 36 - 45 tahun sebanyak 31 responden (31%). Responden mayoritas memiliki
masa kerja lama (> 5 tahun) sebanyak 62 responden (62%). Responden paling banyak
memiliki pendidikan terakhir SLTA sebanyak 56 orang
(56%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan postur kerja,usia, masa kerja, dan
keluhanmuskoloskeletal

Variabel Frekuensi

n 0/0
Postur Kerja
Rendah 12 12
Sedang 71 71
Tinggi 10 10
Sangat Tinggi 7 7
Usia
Remaja Akhir (17 - 25 11 11
Tahun)
Dewasa Awal (26 - 35 2% 26
Tahun)
Dewasa Akhir (36 - 45 31 31
Tahun)
Lansia Awal (46 - 55 oy) 22
Tahun)
Lansia Akhir (56 - 65

9 9
Tahun)
Manula (> 65 Tahun) 1 1
Masa Kerja
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Masa Kerja baru (1 -5 38 38
tahun)

Masa Kerja lama (> 5 62 62
tahun)

Keluhan Muskuloskeletal

Sedang 62 62
Tinggi 38 38
Total 100 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden mayoritas memiliki postur kerja
sedang sebanyak 71 responden (71%) dan Mayoritas responden berusia dewasa akhir
yaitu 36 - 45 tahun sebanyak 31 responden (31). Responden mayoritas memiliki masa
kerja lama (> 5 tahun) sebanyak 62 responden (62%). Mayoritas responden mayoritas
merasakan keluhan muskuloskeletal sedang sebanyak 62 responden (62%).

Tabel 3. Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskoloskeletal

Keluhan
. Muskuloskeletal Total p-value
Postur Kerja ..
Sedang Tinggi
n % n % n %

Rendah 12 12 0 0 12 12
Sedang 37 37 34 34 71 71 0,003

Tinggi 8 8 2 2 10 10
Sangat 5 5 2 2 7 7
Tinggi

Total 62 62 38 38 100 100

Pada tabel 3 diketahui bahwa pekerja mayoritas responden dikategorikan
memiliki postur kerja kategori sedang dan keluhan muskuloskeletal sedang
sebanyak 37 responden (37%) dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis
menggunakan fisher exact didapatkan p-value sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 yang
artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara postur
kerja dengan keluhan muskuloskeletal. Berikut gambar analisis potur tubuh
mneggunakan metode OWAS.

Tabel 4. Hasil Analisis Postur Kerja

135

Gambar analisis Hasil analisis

Punggung: skor 2 (punggung 1 (rendah)
membungkuk kedepan)
Lengan: skor 1 (kedua lengan
berada dibawah ketinggian
bahu)Kaki: skor 6 (jongkok
dengan kedua kaki)

Beban: skor 1 (beban <10 kg)
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Punggung: skor 2 (punggung 2 (sedang)
membungkuk kedepan)
Lengan: skor 1 (kedua lengan
berada dibawah ketinggian
bahu)Kaki: skor 3 (duduk)
Beban: skor 1 (beban <10 kg)

Punggung: skor 2 (punggung 3 (tinggi)
membungkuk kedepan)
Lengan: skor 1 (kedua lengan
berada dibawah ketinggian
bahu)Kaki: skor 5 (berdiri
dengan satukaki sedikit
ditekuk)

Beban: skor 1 (beban <10 kg)

Punggung: skor 2 (punggung 4 (sangat tinggi)
membungkuk kedepan)
Lengan: skor 2 (satu lengan
berada diatas ketinggian
bahu)

Kaki: skor 5 (berdiri dengan
satulutut sedikit ditekuk)
Beban: skor 1 (beban

<10 kg)

Tabel 5. Hubungan Usia Pekerja Dengan Keluhan Muskoloskeletal
Keluhan Muskuloskeletal

Total
p-value
Usia Sedang Tinggi
n % n % n %
Remaja Akhir 11 12 0 0 11 11
Dewasa Awal 25 25 1 1 26 26
Dewasa Akhir 25 25 6 6 31 31 0,000
Lansia Awal 1 1 21 21 22 22
Lansia Akhir 0 0 9 9 9 9
Manula 0 0 1 1 1 1
Total 62 62 38 38 100 100

Pada uji hubungan usia dengan keluhan muskoloskeletal, dari total 100
responden dalam penelitian ini, terdapat kelompok mayoritas responden dewasa
awal serta mengalami keluhan muskuloskeletal sedang sebanyak 25 responden
(25%), dewasa akhir dengan keluhan musculoskeletal sedang sebanyak 25
responden (25%), sedangkan lansia awal dengan keluhan muskuloskeletal tinggi
terdapat 21 responden (21%) dalam penelitian ini. Semakin tinggi usia pekerja
semakin tinggi risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami oleh di pekerja
pengecoran logam. Berdasarkan analisis menggunakan uji chi-square didapatkan p-
value sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara usia dengan keluhan muskoloskeletal.

Tabel 6. Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Muskoloskeletal
Keluhan Muskuloskeletal

Total
p-value
Masa Kerja Sedang Tinggi
n % n % n %
Baru 38 38 0 0 38 38 0,000
Lama 24 24 38 38 62 62
Total 62 62 38 38 100 100

Pada uji hubungan masa kerja dengan keluhan muskoloskeletal, dari total 100
responden dalam penelitian ini, terdapat kelompok mayoritas responden yang
memiliki masa kerja lama serta mengalami keluhan musculoskeletal sedang
sebanyak 38 responden (38%), dan masa kerja lama dengan keluhan muskuloskeletal
tinggi sebanyak 38 responden (38%) dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis
menggunakan uji chi- square didapatkan p-value sebesar 0,000 < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan
keluhan muskoloskeletal.

Hubungan antara Postur Kerja dengan Keluhan Muskulokeletal

Pekerjaan yang dilakukan secara berulang kali, dengan penggunaan postur
kerja dan sikap kerja serta proses manual handling yang kurang baik akan
menyebabkan keluhan musculoskeletal (Apriyan Trio Afandy et al., 2023). Jika
dalam hal ini otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang
lama maka akan menyebabkan kerusakan pada otot, saraf, tendon, persendian,
kartilago, dan discusintervetebrata (Suratno et al., 2022). Risiko cedera pada
muskuloskeletal dapat meningkat karena postur kerja yang salah, janggal, dan tidak
natural atau tidak lazim (Budiyanto etal., 2019).

Hasil penelitian Postur kerja yang dilakukan didapatkan bahwa postur pekerja
berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal yang dialami pada pekerja
pengecoran logam di Ceper, Klaten (p-value 0,003). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pandey (2020) di dapakan hasil bahwa nilai p = 0,000 (p < 0,05)
sehingga terdapat hubungan yang siginfikan antara postur kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada petani pemetik cengkih di Desa Tambelang Kabupaten
Minahasa Selatan. Penelitian Putri (2020) Ada hubungan secara signifikan
antara postur kerja dengan keluhan Muskuloskeletal Pada Pekerja Tenun Lurik
“Kurnia” Krapyak Wetan, Sewon, Bantul didapatkan hasil p value = 0,023 (p < 0,05),
sehingga didapatkan adanya hubungan postur kerja dengaan keluhan MSDs
disebabkan oleh beberapa hal yaitu postur kerja yang janggal dan postur kerja yang
dilakukan berulang ulang Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Joseph
(2022) didapatkan hasil Asympt. Sig sebesar 0,148 (> 0,05) yang berarti posisi kerja
dan keluhan muskuloskeletal berhubungan tidak signifikan. Hal ini dikarenakan
mereka tidak terlalu merasakan keluhan muskuloskeletal karena sudah terbiasa
melakukan pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan postur kerja pengecoran logam
oleh pekerja dapat beresiko terjadi keluhan muskuloskeletal. Gerakan yang sering
dilakukan pada proses pengecoran logam seperti membungkuk, jongkok dan
gerakan pekerja yang berulang ulang. Keluhan yang sering dirasakan adalah bagian
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lengan tangan, pungung, pinggang, dan bagian kaki. Postur kerja pengecoran
logam dominan memiliki resiko sedang saat diukur menggunakan metode OWAS.
Postur kerja pekerja yang tidak ergonomis berdampak pada adanya kebosanan
kerja seperti pekerja merasa pekerjaan yang seharusnya ringan menjadi berat, tidak
ada motivasi kerja, ada gerakangerakan yang tidak perlu sehingga tidak efektif dan
menimbulkan kesalahan kerja, terdapat pencurian waktu istirahat yang
menyebabkan terjadinya waktu penyelesaian produksi yang lebih lama (Suarbawa et
al., 2016). Adanya hubungan postur kerja dengaan keluhan MSDs disebabkan oleh
beberapa hal yaitu postur kerja yang janggal seperti bekerja dengan posisi
membungkuk dapat menyebabkan tekanan yang besar ada pinggul dan pinggang
untuk memperahankan posisi dan menahan berat tubuhdan Frekuensi posisi/postur
kerja yang berulang, frekuensi yang berulang ulang dapat menyebabkan cedera
atau trauma jaringan lunak dan system syaraf. Trauma tersebut akan membentuk
cedera yang di ekspresikan sebagai rasa sakit, pegal, dan keluhan otot (Putri & Ardi,
2020).

Hubungan antara Usia Pekerja dengan Keluhan Muskulokeletal

Usia pekerja berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal yang dialami
pada pekerja pengecoran logam di Ceper, Klaten didapatkan hasil (p-value 0,000)
sehingga ditemukan ada hubungan antara wusia pekerja dengan keluhan
muskuloskeletal, maka dapat disumpulakan terdapat hubungan postur kerja
dengan keluhan muskuloskeletal,

semakin tinggi/tua usia pekerja maka akan semakin berat/rentan terhadap
gangguan sistem muskuloskeletal. Penelitian Dwiseptianto (2022) yang menjelaskan
tentang Keluhan Muskuloskeletal pada Pekerja Sektor Infomal. Didapatkan p-value
(0,021<0,05) hal ini menunjukkan jika terdapat hubungan yang signifikan antara
usia dengan keluhan muskuloskeletal pekerja sektor Informal di Pabrik Es Tirta
Agung. Penelitian Tambuwun (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan
Antara Usiadan Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal pada Pekerja Mebel
di Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder hasil uji chi square mendapatkan nilai
p=0,002 (a=0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara usia dengan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder.
Kelompok usia responden paling banyak yaitu berusia >30 tahun. Penelitian ini sejalan
dengan teori tarwaka Seiring dengan bertambahnya usia, tingkat keluhannya akan
terus meningkat. Kondisi ini terjadikarena pada usia setengah baya, ketahanan dan
kekuatan otot mulai menurun sehingga risiko terjadinya keluhan otot meningkat
(Tarwaka, 2019).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ramayanti (2021) menyatakan bahwa
usia tidak berhubungan dengan keluhan MSDs, dari hasil uji Chi square didapatkan
(0,682>0,005) namun tidak menutup kemungkinan pekerja dengan usia muda
mengalami keluhan MSDs. Setiap jenis pekerjaan harus disesuaikan dengan
kemampuan fisik dan kapasitas pekerja. Pekerja yang berumur >35 tahun lebih
berisiko mengalami keluhan MSDs namun tidak menutup kemungkinan dengan
pekerja dengan umur <35 tahun mengalami keluhan MSDs, itu dapat disebabkan
karena faktor lain, seperti postur kerja yang tidak ergonomis. Hasil dari penelitian
hubungan usia pekerja dengan keluhan muskuloskeletal, semakin bertambah usia
pekerja semakin tinggi risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami. Untuk
mengurangi resiko terjadinya gangguan sistem muskuloskeletal yang ditimbulkan
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akibat dari faktor usia, sebaiknya pihak pengusaha agar lebih memperhatikan
karakteristik atau kondisi fisik pekerja, salah satunya adalah mengurangi jam kerja
oleh pekerja yang berumur > 40 tahun, karena semakin bertambah usia, maka kekutan
fisik pekerja akan berkurang.

Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal
Masa kerja berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal yang dialami pada
pekerja pengecoran logam di Ceper, Klaten didapatkan hasil (p-value 0,000)
sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin lama masa kerja seseorang, maka
semakin tinggi risiko keluhan muskuloskeletal yang dialami. Sejalan dengan
penelitian Tjahyaningtyas (2019) bahwa analisis uji statistik menunjukkan nilai
sig=0,019 (a=0,05) yang berarti ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan
MSDs pada pekerja pembuatan Tahu. maka semakin lama masa kerja maka keluhan
muskuloskeletal juga akan meningkat. Semakin tinggi masa kerja maka akan
semakin besar keluhan yang akan dirasakan oleh pekerja karena masa kerja
merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka

waktu yang panjang.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sari (2017) Hasil uji chi square
mendapatkan nilai p= 0,630> a(0,05) yang berarti bahwa tidak ada hubungan
antara

masa kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja Laundry di Jalan Prof. Dr. Soepomo
Janturan Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena banyak responden yang baru
bekerja di industri Laundry tersebut. Masa kerja merupakan faktor yang bisa
mempercepat terjadinya keluhan muskuloskeletal. Pada pekerja yang mempunyai
masa kerja cukup lama dan dengan melakukan pekerjaan yang mengulang-ulang
gerakan yang sama, maka akan menyebabkan tekanan pada bagian yang mengalami
pergerakan secara terusmenerus.

Keluhan muskuloskeletal dapat terjadi jika masa kerja individu bertambah,
Jika aktivitas tersebut dilakukan secara berulang, terus menerus, dan melakukan
pekerjaan yang monoton maka akan menimbulkan gangguan pada otot tubuh.
Tekanan fisik juga dapat mempengaruhi kinerja otot, karena tekanan menyebabkan
gangguan kesehatan tubuh yang dikenal dengan istilah kelelahan musculoskeletal
(Diani & Hafifah, 2019). Keluhan muskuloskeletal merupakan suatu permasalahan
kesehatan yang melibatkan persendian, tulang rawan, otot, saraf, tendon, kerangka,
ligamen, dan terkait terhadap intensitas dan beratnya pekerjaan, meskipun
seringkali melakukan aktivitas ringan seperti pekerjaan rumah tangga atau olahraga
(Mallapiang et al.,, 2021). Upaya yang dapat dilakukan sebaiknya pekerja tidak
memaksakan diri untuk bekerja, selain itu pekerja juga harus memperhatikan waktu
istirahat dan menjaga kesegaran jasmani dalam batas batastoleransi yang dimaksud
untuk mencegah terjadinya kelelahan, dan memberi kesempatan tubuh untuk
pemulihan dan penyegaran.

SIMPULAN

Hasil analisis fisher exact antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal
didapatkan hasil (p-value) sebesar 0,003<0,05 diketahui ada hubungan antara postur
kerja dengan keluhan musculoskeletal pada pekerja pengecoran logam. hasil analisis
chi-square antara usia pekerja dengan keluhan muskuloskeletal didapatkan (p-value)
sebesar 0,000<0,05 maka diketahui ada hubungan antara usia pekerja dengan
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keluhan musculoskeletal pada pekerja pengecoran logam. Seiring dengan
bertambahnya usia, tingkat keluhannya akan terus meningkat. Kondisi ini terjadi
karena pada usia setengah baya, ketahanan dan kekuatan otot mulai menurun
sehingga risiko terjadinya keluhan otot meningkat. Berdasarkan hasil analisis fisher
exact antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal didapatkan hasil (p-value)
sebesar 0,000<0,05 diketahui ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan
musculoskeletal pada pekerja pengecoran logam. semakin lama masa kerja maka
keluhan muskuloskeletal juga akan meningkat. Semakin tinggi masa kerja maka
akan semakin besar keluhan yang akan dirasakan oleh pekerja karena masa kerja
merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu
yang panjang. Perusahaan dapatt memperbaiki work area supaya lebih ergonomis
sehingga dapa meningkatkan produktivitas pekerja, dan mengurangi jam kerja
pada pekerja yang berumur lebih dari 40 tahun. Pekerja dapat melakukan
pereganggan sebelum melakukan pekerjaan, melakukan perbaikan postur/posisi
kerja jika dirasa sudah lama dalam posisi tersebut, melakukan pereganggan setiap 2
jam sekaliselama 3 menit untuk mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal.
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